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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Perbedaan komposisi larutan stok media kultur MS (Murashige 

dan Skoog 1962) dan MS Modifikasi. 

Komponen 
Komposisi Media (mg/l) 

MS  MS Modifikasi 

Makro      

NH4NO3 1.650 30.000 

KNO3 1.900 75.750 

CaCl2.2H2O 440 11.000 

MgSO4.7H2O 370 9.250 

KH2PO4 170 4.250 

Mikro     

Kl 0.83 40 

H3BO3 6.2 310 

MnSO4.4H2O 22.3 845 

ZnSO4.H2O 8.6 430 

Na2MoO4.2H2O 0.5 12,5 

CUSO4.5H20 0.025 1,25 

COCL2.6H2O 0.025 1,25 

Fe EDTA     

Na2.EDTA 37.3 1.865 

FeSO4.7H2O 27.8 1.390 

Vitamin     

Myo-inositol 100 100 

Nicotinic acid 0.5 250 

Pyrodoxine 

HCL 0.5 250 

Thiamine HCL 0.1 50 

Glycine 2 1.000 

Gula 30.000 30.000 

Agar 7.000 7.000 

Sumber komposisi media MS: Murashige dan Skoog (1962). 

Sumber komposisi MS modifikasi: Purmadewi (2017). 

 

 

 

 

 



30 
 

Lampiran 2. Tabel uji Krukas-Wallis Tinggi Tanaman, Panjang Daun dan  

Panjang Akar 

Kruskal-Wallis rank sum test 

 

data:  meli$pd by mel$perlakuan 

Kruskal-Wallis chi-squared = 13.927, df = 15, p-value = 0.5311 

 

>kruskal.test(meli$pa~mel$perlakuan) 

 

 Kruskal-Wallis rank sum test 

 

data:  meli$pa by mel$perlakuan 

Kruskal-Wallis chi-squared = 14.939, df = 15, p-value = 0.4558 

 

Call: 

glm(formula = jt ~ perlakuan, family = "poisson", data = meli) 

 

Deviance Residuals:  

    Min       1Q   Median       3Q      Max   

-0.6515   0.0000   0.0000   0.0000   0.1464   

 

Coefficients: 

               Estimate Std. Error z value Pr(>|z|) 

(Intercept)  -1.171e-17  4.472e-01   0.000    1.000 

perlakuanM10  1.923e-16  6.325e-01   0.000    1.000 

perlakuanM11  3.006e-16  6.325e-01   0.000    1.000 

perlakuanM12 -1.758e-16  6.325e-01   0.000    1.000 

perlakuanM13 -4.459e-17  6.325e-01   0.000    1.000 

perlakuanM14 -1.784e-17  6.325e-01   0.000    1.000 

perlakuanM15  1.376e-16  6.325e-01   0.000    1.000 

perlakuanM16 -1.482e-16  6.325e-01   0.000    1.000 

perlakuanM2   1.363e-16  6.325e-01   0.000    1.000 

perlakuanM3   1.427e-16  6.325e-01   0.000    1.000 

perlakuanM4  -1.114e-16  6.325e-01   0.000    1.000 

perlakuanM5  -2.150e-16  6.325e-01   0.000    1.000 

perlakuanM6   5.878e-01  5.578e-01   1.054    0.292 

perlakuanM7  -6.967e-17  6.325e-01   0.000    1.000 

perlakuanM8  -6.904e-17  6.325e-01   0.000    1.000 

perlakuanM9  -6.974e-17  6.325e-01   0.000    1.000 
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Lampiran 3. Dokumentasi kegiatan penelitian 

 

                 
 

 

Pengambilan eksplan dari Balai Perhutanan Sosial dan Kemitraan Lingkungan Wilayah 

Sulawesi 

                              

 

Pembuatan Media Kultur Jaringan 



32 
 

                                     

Sterilisasi Eksplan Pucuk 

                             

Penanaman Eksplan Pucuk 

                                

Hasil Pengamatan Tanaman 
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